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3.1 Sistem

Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Kristanto, 2007). Pengertian sistem
menurut Jogiyanto (2005) adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. sistem ini menggambarkan suatu kejadian-
kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda,

dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi.

3.2 Informasi

Informasi adalah rangkaian data yang mempunyai sifat sementara,
tergantung dengan waktu, mampu memberi kejutan atau surprise pada yang
menerimanya. Informasi dapat juga dikatakan sebagai data yang telah diproses,
yang mempunyai nilai tentang tindakan atau keputusan (Witarto, 2004). Informasi
juga berarti kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan

lebih berarti bagi yang menerimanya (Kristanto, 2007).

3.3 Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasasi, dan menyediakan



13

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 2005).
Menurut O’Brien (2005), sistem informasi adalah suatu kombinasi terartur
apapun dari people (orang), hardware (perangkat keras), software (perangkat
lunak), computer networks and data communications (jaringan komputer dan
komunikasi data), dan database (basis data) yang mengumpulkan, mengubah dan

menyebarkan informasi di dalam suatu bentuk organisasi.

3.4  Gaji

Menurut Mulyadi (2001: 373), gaji merupakan pembayaran atas
penyerahan jasa yang dilakukan oleh pegawai yang mempunyai jenjang jabatan
menager, pegawai administrasi, supervisor, dan lain-lain yang pada umumnya gaji
dibayarkan tetap tiap bulan. Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa gaji merupakan sejumlah uang yang ditetapkan dan diterima seseorang atas
pekerjaannya yang ditetapkan berdasarkan perhitungan masa waktu panjang (satu

bulan).

3.5 Absensi

Absensi adalah pencatatan dan pengolahan data absensi yang dilakukan
secara terus menerus, pencatatan dilakukan setiap hari jam kerja dan dilakukan
pelaporan kepada pihak HRD/Manajer Perusahaan (KBBI, 2006). Absensi
pegawai merupakan salah satu tolak ukur metode pengembangan pegawai

(Hasibuan, 2008).
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3.6  Analisis dan Perancangan Sistem

Analisis dan perancangan sistem dipergunakan untuk menganalisis,
merancang dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis
yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi terkomputerisasi

(Kendall & Kendall, 2003). Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka

analis sistem telah mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan,

kemudian memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Jogiyanto

(2005) desain sistem dapat diartikan sebagai berikut:

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.

b. Pendefinisian dari kebutuhan—kebutuhan fungsional.

c. Persiapan untuk rancang bangun implementasi.

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.

e. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari
beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan
berfungsi.

f. Menyangkut konfigurasi dari komponen—komponen perangkat lunak dan

perangkat keras dari suatu sistem.





